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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIK)
BINA HUSADA PALEMBANG

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
Skripsi, 18 Agustus 2021

Teddy Saputra

Hubungan Shift Kerja terhadap Kelelahan Subjektif pada Bagian Produks di
CV. Alam Tunggal Semesta Oku Timur Tahun 2021
(xiv + 45 halaman + 6 tabel + 5 bagan + 5 lampiran)

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO), 2,78 juta pekerjameninggal setiap tahun karena kecel akaan kerja
dan penyakit akibat kerjal Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini
dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen)
dikarenakan kecelakaan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk diketahuinya hubungan shift kerja terhadap
kelelahan subjektif pada pekerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
bagian produksi di CV. Alam Tungga semesta sebanyak 33 orang dengan jumlah
sampel sebanyak 33 responden yang diambil dengan teknik Total sampling. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi square. Penelitian ini dilaksanakan pada 02 Agustus s/d 10
Agustus 2021 di CV. Alam Tungga Semesta OKU Timur.

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square diperoleh bahwa variabel
shift kerja dengan pvalue = 0,020.

Simpulan didapatkan ada hubungan antara shift kerja terhadap Kelelahan
Subjektif. Kepada CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur. Disarankan untuk
memberi perhatian penuh kepada pekerja shift sore dengan memberikan waktu
istirahat di pertengahan waktu bekerja serta menyediakan snack untuk pekerja untuk
meningkatkan kebugaran dan konsentrasi dalam bekerja. Serta menerapkan sistem
rotasi kerja pada pekerja yang bertujuan untuk mengurangi kejenuhan dan monoton
dalam bekerja.

Katakunci : Shift kerja, Kelelahan Subjektif
Referens : 20 (2003-2020)
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ABSTRACT

BINA HUSADA COLLEGE OF HEALTH SCIENCE
PUBLIC HEALTH STUDY PROGRAM

Student Thesis, August 18" 2021

Teddy Saputra

Relationship between Shift Work and Subjective Fatigue in the Production
Department at CV. Alam Tunggal Semesta East OKU Distric 2021
(xiv + 45 pages + 6 tables + 5 charts + 5 appendices)

According to the latest estimates released by the International Labor
Organization (ILO), 2.78 million workers die each year due to occupational
accidents and occupational diseases.1 Approximately 2.4 million (86.3 percent) of
these deaths are due to occupational diseases, while more than 380,000 (13.7
percent) were due to work accidents. This study aims to determine the relationship
between work shifts and subjective fatigue in workers.

This study uses a quantitative method with adesign cross sectional. The
population in this study were all production workers at CV. Alam Tunggal Semesta as
many as 33 people with a total sample of 33 respondents who were taken by total
sampling technique. The data analysis used in this research is univariate and
bivariate usingtest chi square. This research was conducted in August 02 to August
10 2021 at CV. Alam Tunggal Semesta East OKU Distric .

The results of statistical tests using chi sguare obtained that the work shift
variable with a p value 0,020.

The conclusion is that there is a relationship between work shifts and work
fatigue. To CV. Alam Tunggal Semesta is advised to give full attention to the
afternoon shift workers by providing rest time in the middle of work time and
providing snacks for workers to improve their fitness and concentration at work. As
well as implementing a work rotation system for workers which aims to reduce
boredom and monotony at work.

Keywofds . Shift work, Subjective Fatigue
Reference 20 (2003-2020)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah banyak menyumbangkan berbagai hal positif dalam
pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial budaya di dunia industri. Perkembangan
teknologi telah mengangkat standard dan kualitas hidup manusia secara lebih bak
melalui peningkatan hasil kerja atau produksi dan produktivitas kerja. Namun
demikian, di sisi lain kemajuan teknologi juga mengakibatkan berbagai dampak yang
merugikan yaitu berupa terjadinya peningkatan pencemaran lingkungan, kecelakaan
kerja dan timbulnya berbagai macam penyakit akibat kerja. Kompleksnya dalam alih
dan pilih teknologi modern, perubahan bentuk kerja, organisasi kerja dan sistem
produksi juga menempatkan suatu tuntutan yang tinggi pada daya kerja. Untuk
mengatas masalah-masalah tersebut maka diperlukan kinerja SDM yang tinggi.
Sehingga, setiap pengembangan dan penggunaan teknologi baru dapat diterima dan
menguntungkan semua pihak. (Tarwaka, 2019)

World Health Organization (WHO, 2020) meramalkan bahwa yang menjadi penyakit
pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah perasaan lelah yang berat. Menurut
perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan Internasiona (ILO),
2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecel akaan kerja dan penyakit akibat

kerja.l Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat



kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja
Setigp tahun, ada hampir seribu kali lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal
dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374
juta pekerja setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang
serius terhadap kapasitas penghasilan para pekerja (ILO, 2018).

Pekerja di Indonesia datang kepoliklinik perusahaan dengan keluhan
Kelelahan Subjektif sebanyak 65%. Faktor penyebab terjadinya kelelahan di industri
sangat bervariasi yang dipengaruhi oleh beban kerja, lingkungan kerja, shift kerja,
problem fisik, dan kondisi kesehatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor individu
seperti umur, status kesehatan, status gizi, pola makan, jenis kelamin dan kondisi
psikologi. Risiko yang dapat ditimbulkan akibat kelelahan diantaranya penurunan
motivasi kerja, performansi rendah, rendahnya kualitas kerja, banyak terjadi
kesalahan dalam bekerja, rendahnya produktivitas kerja, menyebabkan stres kerja,
penyakit akibat kerja, cedera, dan terjadi kecelakaan akibat kerja. (Depnakertrans,
2014).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Desvitasari (2019) menunjukkan bahwa
dari 40 responden, yang memiliki tingkat Kelelahan Subjektif ringan sebanyak 27
responden (67,5%), lebih banyak jika dibandingkan dengan reponden yang memiliki
tingkat Kelelahan Subjektif menengah sebanyak 10 responden (25,0%) dan reponden

yang memiliki tingkat Kelelahan Subjektif berat yaitu sebanyak 3 responden (7,5%).



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solang (2020) Menunjukan Bahwa
Operator SPBU yang bertugas pada shift pagi mengalami Kelelahan Subjektif ringan
sebanyak 10 responden (18.0%), mengalami Kelelahan Subjektif sedang sebanyak 15
responden (17.0%), dan yan mengalami Kelelahan Subjektif berat sebanyak 3
responden (5.0%)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2016) menunjukkan bahwa
pada shift pagi (06.30-17.30WIB) bekerja selama 11 jam waktu kerja sebanyak 9
orang (10,2%) tingkat rendah, 53 orang (60,2%) tingkat sedang, dan 26 orang
(29,6%) tingkat tinggi dan shift malam (17.30-06.30 WIB) bekerja selama 13 jam
waktu kerja sebanyak 35 orang (39,8%) tingkat sedang, dan 53 orang (60,2%) tingkat
tinggi.

CV. Alam Tunggal Semesta merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pertambangan batu andesite.Yang berdiri mulai 03 Januari 2011 sampai sekarang.
CV. Alam Tungga Semesta didirikan sebagai solus penggunaan dan pemenuhan
bahan material kontruksi infrastruktur daerah provins maupun negara. Dengan
jumlah karyawan 106 orang. CV. Alam Tunggal Semesta melakukan pengolahan batu
andesite sampai dengan limbahnya sekalipun dapat di jual kembali seperti tanah dan
pasir. Shift kerja yang diterapkan di CV. Alam Tunggal Semesta yaitu dua shift,
pertama shift pagi (07.00-15.00 WIB) dan shift sore (15.00-23.00 WIB). Berdasarkan
survel pendahuluan yang dilakukan, bahwa banyak para pekerja mengalami kelelahan
dikerenakan jam kerja yang hanya 2 Shift. Para pekerja mengeluh merasakan kelehan

pada shift sore yang jam kerjanya sampai pukul 23.00.



Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada pekerja
bagian produksi di CV. Alam Tunggal Semesta untuk mengamati hubungan shift

kerja dengan Kelelahan Subjektif subjektif pada pekerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka yang dijadikan perumusan
masalah penelitian adalah “Belum diketahuinya hubungan antara shift kerja dengan
kelelahan subjektif pada pekerja bagian produksi di CV. Alam Tunggal Semesta

OKU Timur Tahun 2021”.

1.3 Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana distribusi frekuensi kelelahan subjektif pada pekerja bagian
produksi di CV. Alam Tungga Semesta OKU Timur Tahun 2021
2. Bagaimanadistribusi frekuensi shift kerja pada pekerja bagian produksi di
CV. Alam Tunggal Semesta OKU Timur Tahun 2021
3. Bagaimana hubungan antara shift kerja dengan kelelahan subjektif pada
pekerja bagian produksi di CV. Alam Tungga Semesta OKU Timur Tahun

2021.



1.4 Tujuan Pendlitian
1.4.1 Tujuan umum
Diketahuinya hubungan antara shift kerja dengan kelelahan subjektif pada
pekerja bagian produksi di CV. Alam Tungga Semesta OKU Timur Tahun 2021.
1.4.2 Tujuan khusus
1. Diketahuinya distribusi frekuensi kelelahan subjektif pada pekerja bagian
produksi di CV. Alam Tungga Semesta OKU Timur Tahun 2021
2. Diketahuinya distribusi shift kerja pada pekerja bagian produksi di CV. Alam
Tunggal Semesta OKU Timur Tahun 2021
3. Diketahuinya hubungan antara shift kerja dengan kelelahan subjektif pada
pekerja bagian produksi di CV. Alam Tunggal Semesta OKU Timur Tahun

2021

15 Manfaat Pendlitian
1.5.1 Bagi Mahasiswa
1) Mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam menyusun karya tulis
ilmiah skripsi.
2) Terpapar dengan kondisi dan pengalaman dilokasi penelitian.
3) Mendapatkan pengalaman menggunakan metode ilmiah dalam pemecahan
masal ah.
4) Menerima masukan, kritik dan saran dari penyanggah (opponent) dan

penguji sebagai soluasi/pemecahan masalah dalam pelaksanaan penelitian.



152

153
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5) Melakukan penyajian penelitian/karya tulis dihadapan orang lain.

Bagi CV.Alam Tunggal Semesta

1) Mendapatkan bantuan tenaga untuk membantu mengutarakan masalah dan
pemecahannya.

2) Para pengambil keputusan dilokasi penelitian mendapat masukan tentang
kondisi kesehatan di daerahnya.

3) Sebagal masukan untuk rencana/program pengembangan ke depan pada
instansi wilayah penelitian.

Bagi STIK BinaHusada

1) Naskah skripsi dapat memperkaya literatur diperpustakaan.

2) Hasil penelitian merupakan sumbangsih dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi kesehatan, sebagai bahan rujukan dari para
pendidik.

3) Naskah skripsi dapat menjadi salah satu audit internal kualitas pengajaran.

4) Mendapatkan masukan bagi pengembangan program studi.

Ruang Lingkup Pendlitian

Penelitian ini masuk dalam area K3 (Keselamatan dan Kesehatan
Kerja) bidang ilmu kesehatan masyarakat yang bertujuan diketahuinya
hubungan shift kerja dengan kelelahan subjektif pada pekerja bagian produksi
di CV. Alam Tunggal Semesta OKU Timur Tahun 2021. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian produks di CV. Alam Tungga



semesta sebanyak 33 orang dengan jumlah sampel sebanyak 33 responden
yang diambil dengan teknik Total sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada
02 Agustus s/d 10 Agustus 2021 di CV. Alam Tunggal Semesta OKU Timur.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasi melalui pendekatan Cross Sectional. Untuk mendapatkan
data pada penelitian ini maka di gunakan instrumen dalam bentuk kuesioner.
Data hasil penelitian akan dilakukan analisis univariat dan bivariat dengan uji

Chi-square.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Keeahan Subjektif

Kelelahan subjektif adalah keluhan kelelahan bersifat subjektif atau dengan
kata lain memiliki arti yang berbeda bagi setiap orang. Kelelahan subjektif akan
menyebabkan timbulnya beberapa efek kepada pekerja seperti semangat kerja
menurun, prestasi kerja menurun, fungs dan fisiologis motorik. Kelelahan kerja
cenderung meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja, sehingga ha ini dapat
merugikan tenaga kerja dan perusahaan (Suma’mur, 2009).

Kata lelah (fatique) menunjukan keadaan tubuh fislk dan mental yang
berbeda, tetapi semuanya berakibat kepada penurunan daya kerja dari berkurangnya
ketahanan tubuh untuk bekerja (Suma’mur, 2014)

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar
dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan
diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan syaraf pusat terdapat system aktivasi
(bersifat ssimpatis) dan inhibisi (bersifat parasimpatis) (Tarwaka, 2019).

Gegaa subjektif adalah perasaan kelelahan kerja pada pekerja yang
mengalami kelelahan kerja, sedangkan gejala objektif adalah keadaan kelelahan

secarafisiologis yang mengalami penurunan aktivitas (Maurits, 2010).



Kelelahan yang terjadi dapat disebabkan karena pekerjaan yang monoton
dimana tidak ada tantangan bagi pekerj a selama bekerja. Pekerja operator mesin
memiliki jobdesk yang hampir sama setiap harinya. Keadaan monoton dalam
bekerja dapat menjadi salah satu penyebab kelelahan kerja. Kelelahan pekerja dapat
disebabkan oleh lingkungan kerja area produks cukup panas dan bising menjadi
beban tambahan yang dirasakan oleh pekerja. Ha ini juga dapat menyebabkan

perasaan keluhan kelelahan kerja meningkat (Suma’mur 2009).

2.2 JenisKelelahan Subjektif
Menurut Wignjosoebroto (2008), ada beberapa macam kelelahan yang

dikena dan diakibatkan oleh faktor-faktor yang berbeda-beda seperti:

1. Lelah otot, yang dalam ha ini bisa dilihat dalam bentuk munculnya
ggala kesakitan yang amat sangat ketika otot harus menerima
beban yang berlebihan.

2. Leéah visual, yaitu lelah yang diakibatkan ketegangan yang terjadi pada
organvisua (mata). Mata yang terkonsentrasi secara terus-menerus pada
suatu obyek (layar monitor) seperti yang dialami oleh operator computer akan
terasa lelah. Cahaya yang terlalu kuat yang mengenai mata juga akan bisa
menimbulkan gejala yang sama.

3. Ledah mental, dimana dalam kasus ini datangnya kelelahan bukan

diakibatkan secara lansung oleh aktivitas fisik. Melainkan lewat kerja mental
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(proses berfikir sebagai contoh). Lelah mental ini seringkali disebut
sebagai |elah otak.
4. Lelah monotoris, adalah jenis kelelahan yang disebabkan oleh aktivitas
kerja yang bersifat rutin, monoton ataupun kerja yang sangat menjemukan.
Pekerjaan-pekerjaan  yang tidek  memberikan  tantangan, tidak
memerlukan skill, dan lain-lain akan menyebabkan motivasi pekerja akan
rendah. Di sini pekerja tidak teransang dengan pekerjaan ataupun
lingkungan  kerjanya. Situasi kerja yang monoton dan menimbulkan
kebosanan akan mudah terjadi pada pekerjaan-pekerjaan yang dirancang
terlalu ketat. Kondis semacam ini jarang terjadi dalam kegiatan yang
memberikan fleksibilitas bagi pekerja untuk mengembangkan kreativitas
dan mengatur irama kerjanya sendiri.
2.3  Penyebab Kelelahan Subjektif

Akar masaah kelelahan umum adalah monotoninya pekerjaan, intensitas
dan lamanya kerja mental dan fisik yang tidak sejalan dengan kehendak tenaga kerja
yang bersangkutan, keadaan lingkungan yang berbeda dari estimasi semula, tidak
jelasnya tanggung jawab, kekhawatiran yang mendalam dan konflik batin serta
kondisi oleh tenaga kerja. Pengaruh dari keadaan yang menjadi sebab kelelahan
tersebut seperti berkumpul dalam tubuh dan mengakibatkan perasaan lelah.
Perasaan lelah demikian yang berkadar tinggi dapat menyebabkan seseorang
tidak mampu lagi bekerja sehingga berhenti bekerja sebagaimana halnya

kelelahan fisiologis yang menyebabkan tenaga kerja yang bekerja fisk
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menghentikan kegiatannya oleh karena merasa lelah bahkan yang bersangkutan
tertidur oleh karena kelelahan (Suma’mur, 2014).

Grandjean (1991) menjelaska bahwa factor penyebab terjadinya kelelahan di
industry sangat bervariasi, dan untuk memelihara dan mempertahankan kesehatan dan
efisien, proses penyegaran harus dilakukan di luar tekanan (cancel out the stres).
Penyegaran terjadi terutama selama waktu tidur, tetapi metode istirahat dan waktu-
waktu berhenti kerja juga dapat memberikan penyegaran. Faktor-faktor penyebab

kelelahan diilustrasikan seperti gambar 1 (Tarwaka, 2019).



Bagan 2.1

Teori Kombinas Pengaruh Penyebab Kelelahan dan Penyegaran
(Recuperation) Grandjen, 1991

Intensitas dan lamanya
kerjafisk dan mental

Lingkungan : iklim,
penerangan, kebisingan

Circadian Rhythm

12

Problem fisik : tanggung
jawab

Kenyerian dan kondisi
kesehatan

nutrisi

Pemulihan/ 7@7

Tingkat kelelahan

Sumber :Teori Kombinasi Pengaruh Penyebab K elelahan dan Penyegaran
(Recuperation) Grandjen, 1991dalam Tarwaka (2019)
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Untuk megurangi tingkat kelelahan maka harus dihindarkan sikap kerja yang
bersifat statis dan diupayakan sikap kerja yang lebih dinamis. Hal ini dapat
dilakukan dengan merubah sikap kerja yang statis menjadi sikap kerja yang lebih
bervariasi atau dinamis, sehingga sirkulasi darah dan okseigen dapat berjalan normal

ke seluruh anggota tubuh.

24  GegalaTerjadinya Kelelahan

Ada 10 ggaa yang menunjukkan melemahnya kegiatan yaitu perasaan berat di
kepala, menjadi 1elah seluruh tubuh, kaki merasa berat, menguap, merasa kacau pikiran,
mengantuk, merasa berat pada mata, kaku dan canggung dalam gerakan, tidak seimbang
dalam berdiri, dan mau berbaring.

Ada pula 10 ggjala yang menandakan melemahnya motivas yaitu merasa susah
berfikir, lelah bicara, gugup, tidak dapat berkonsentras, tidak dapat memfokuskan
perhatian terhadap sesuatu, cenderung untuk lupa, kurang percaya diri, cemas terhadap
sesuatu, tidek dapat mengontrol sikap dan tidak dapat tekun dalam melakukan
pekerjaan.

Gambaran kelelahan fisik yaitu sakit kepala, kekakuan di bahu, merasa nyeri di
punggung, merasa pernafasan tertekan, merasa haus, suara serak, merasa pening, spasme

kelopak mata, tremor pada anggota badan, merasa kurang sehat (Suma’mur, 2013).

2.5 Mengatasi K elelahan Subjektif
Kelelahan disebabkan oleh banyak factor yang sangat komplek dan saling

mengkait antara factor yang satu dengan yang lain. Yang terpenting adalah
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bagaimana menangani setiap kelelahan yang muncul agar tidak menjadi kronis. Agar

dapat menangani kelelahan dengan tepat, maka kita harus mengetahui apa yang

menjadi penyebab terjadinya kelelahan. Berikut ini akan diuraikan secara skematis

penyebab kelelahan dan cara mengatasi kelelahan pada gambar 2.

Bagan 2.2

Penyebab Kelelahan, Cara Mengatasi Dan Manajemen Risiko Kelelahan

PENYEBAB KELELAHAN:

Aktivitas kerjafisik

Aktivitas kerja mental

Stasiun kerjatidakk ergonomis
Sikap paksa

Kerjastatis

Kerjabersifat monotomi
Lingkungan kerja ekstrim
Tekanan psikologis

Kebutuhan kalori kurang

10 Waktu kerjaristirahat tidak tepat
11. Dan lain-lain.

WoNoOUrwWwNE

RISIKO:

1. Motivas kerjaturun

2. Performans rendah

3. Kuadlitas kerjarendah

4. Banyak terjadi kesalahan

5. Produktivitas kerjarendah

6. Stressakibat kerja

7. Penyakit akibat kerja

8. Cedera

9. Terjadi kecelakaan akibat kerja
10. Dan lain-lain

CARA MENGATASI

1. Sesua kapasitas kerjafisik

2. Sesual kapasitas kerja mental

3. Redesain stasiun kerja ergonomis

4. Sikap kerjaaamiah

5. Kerjalebih dinamis

6. Kerjalebih bervarias

7. Redesain lingkungan kerja

8. Reorganisas kerja

9. Kebutuhan kalori seimbang

10. Istirahat setiap 2 jam kerja dengan
sedikit kudapan

11. Danlain-lain

MANAJEMEN RISIKO:

1. Tindakan  preventif  melaui
pendekatan inovatif dan
partisipatoris

Tindakan kuratif

Tindakan rehabilitative

Jaminan masa tua

Danlain-lain.

abswd
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26  Pengukuran Kelelahan
Sampal saat ini belum ada cara untuk mengukur tingkat kelelahan
secara langsung. Pengukuran yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya hanya
berupa indikator yang menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja. (Tarwaka,
2014) didalam bukunya terdapat pengelompokan metode pengukuran kelelahan
dalam beberapa kelompok, yaitu sebagai berikut:
1. Kualitas dan kuantitas kerja
pada metode ini, kualitas output digambarkan sebagai jumlah proses kerja
(waktu yang digunakan setiap item) atau proses operasi yang dilakukan setiap
unit waktu. Namun secara demikian banyak faktor yang harus
dipertimbangkan seperti: target produksi, faktor sosial, dan perilaku
psikologis dalam bekerja. Sedangkan kualitas output (kerusakan
produk,penolakan produk) atau frekuensi kecelakaan dapat menggambarkan
terjadinya kelelahan, tetapi faktor tersebut bukanlah merupakan causal
factor.
2. Uji psiko-motor (Psychomotor test)
a. Pada metode ini melibatkan fungsi presepsi, interpretasi dan reaksi motor.
Sdlah satu cara yang digunakan adalah dengan pengukuran waktu
reaksi. Waktu reaksi adalah jangka waktu dari pemberian suatu
rangsangan sampai kepada suatu saat kendaraan atau dilaksanakan
kegiatan. Dalam uji reaksi dapat digunakan nyala lampu, denting suara,

sentuhan kulit atau goyangan badan. Terjadinya perpanjangan waktu
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reaksi merupakan petunjuk adanya pelambatan pada proses syaraf dan
otot.

. Sanders & McCormick (1987) mengatakan bahwa waktu reaksi juga
merupakan waktu untuk membuat suatu respon yang spesifik saat satu
stimuli terjadi. Waktu reaksi terpendek biasanya berkisar antara 150
sampal 200 milidetik. Waktu reaksi tergantung dari stimuli yangdibuat
intensitas dan alamnya perangsangan, umur dan perbedaan individu
lainnya.

. Setyawati (1996) melaporkan bahwa dalam waktu uji reaksi, ternyata
stimuli terhadap cahaya lebih signifikan daripada stimuli suara, hal
tersebut disebabkan karena stimuli suara lebih cepat diterima oleh
reseptor daripada stimuli cahaya.

. Alat ukur yang telah dikembagkan di Indonesia biasanya menggunakan
nyala lampu dan denting suara sebagai stimuli. Alat ukur waktu reaksi

salah satunya dapat dilihat pada gambar 3.

Gamabr 3.
Alat Ukur Waktu Reaksi
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3. Uji hilangnya kelipatan (flicker-fusion test)
Daam kondisi yang sangat lelah, kemampuan tenaga kerja untuk melihat
kedipan akan sangat berkurang. Semakin lelah akan semakin panjang waktu
yang diperlukan untuk jarak antara dua kedipan. Uji kedipan digunakan untuk
mengukur keadaan waspadaan tenaga kerja. Alat uji hilang kelipan atau
flicker-fusion test dapat dilihat seperti gambar 4.
Gambar 4.

Alat Uji Hilang Kéelipan (flicker-fusion test)

4. Perasaan kelelahan secara subjektif (subjectve fellings of fatigue)
Qbjective Saf Rating Test dari Industrial Fatigue Research Committee
(IFRC) Jepang, merupakan salah satu kuesioner yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kelelahan subjektif. Kuesioner tersebut terdiri dari 30
pertanyaan yang terdiri dari: 10 pertanyaan tentang pelemahan kegiatan

(pertanyaan no 15/d 10), 10 pertanyaan tentang pelemahan motivasi dan 10 (11
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s/d 20) pertanyaan tentang gambaran kelelahan fisik (21 s/d 30). Berkaitan
dengan  metode  pengukuran kelelahan  subjektif, Sinclair (1992)
menjelaskan beberapa metode yang dapat digunakan dalam pengukuran
subjektif. Metode tersebut antara lain: rangking methods, rating methotds,
questioonnaire methods, interviews dan checklist.

Kelelahan biasanya terjadi hanya bersifat sementara, dan dapat pulih
kembali setelah diberikan istirahat dan energi secukupnya. Jika demikian
kondisinya, maka kelelahan demikian merupakan kelelahan yang ringan.
Tetapi untuk kelelahan yang berat, diperlukan waktu yang lama untuk
mengadakan pemulihan kembali dan kalanya fit kembali. Pada beberapa
kasus, kelelahan juga dapat meninggalkan residu yang dirasakan pada hari
berikutnya, untuk mengatasi kondisi tersebut maka sebaiknya desain
pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas kerja (pre
and post test). Hasil dari perbedaan nilai antara sebelum kerja dan sesudah
kerja merupakan nilai kelelahan yang sebenarnya dialami oleh para pekerja.

Pengukuran kelelahan dengan menggunakan kuesioner kelelahan
subjektif digunakan untuk menilai tingkat keparahan kelelahan individu dan
kelompok yang cukup banyak atau keompok sampel yang dapat
merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Jika metode ini dilakukan
hanyauntuk beberapa orang pekerja di dalam kelompok populasi kerja yang

besar, maka hasilnyatidak akan valid dan reliabel.
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Penilalan dengan mengunakan kuesioner kelelahan  subjektif
dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan menggunakan 2
jawaban sederhana yaitu ,YA“ (ada kelelahan) dan ,TIDAK" (tidak ada
kelelahan). Tetapi lebih utama menggunakan desain penilaian dengan skoring
(misalnya, 4 skala likert). Apabila digunakan skoring dengan skala likert,
maka setiap skor atau nilai haruslah mempunyai definisi operasional yang
jelas dan mudah dipahami oleh responden. Dibawah ini adalah contoh desain
penilaian kelelahan subjektif dengan 4 skala likert, dimana:

Skor 0 = tidak pernah merasakan
Skor 1 = kadang-kadang merasakan
Skor 2 = sering merasakan

Skor 3 = sering kali merasakan

e
S

Tabel 2.1
Kuesioner Kelelahan Subjektif
Skoring
Daftar Pertanyaan
0 1 2

Apakah saudara ada perasaan berat di kepala?

Apakah saudara merasa lelah pada seluruh badan?

Apakah saudara merasa berat di kaki?

Apakah saudara sering menguap pada saat bekerja?

Apakah pikiran saudara kacau pada saat bekerja?

Apakah saudara merasa mengantuk?

Apakah saudara merasa ada beban pada bagian mata?

O N o g & W N F

Apakah gerakan saudaraterasa canggung dan kaku?
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Apakah saudara merasakan pada saat berdiri tidak

0.
stabil?
10. | Apakah saudara merasaingin berbaring?
11. | Apakah saudara merasa susah berfikir?
12. | Apakah saudara merasa malas untuk berbicara?
13. | Apakah saudara merasa gugup?
14. | Apakah saudara merasatidak dapat berkonsentrasi?
15. | Apakah saudara merasa sulit memusatkan perhatian?
16. | Apakah saudara merasa mudah melupakan sesuatu?
17. | Apakah saudara merasakan kepercayaan diri berkurang?
18. | Apakah saudara merasa cemas?
19. | Apakah saudara merasa sulit untuk mengontrol sikap?
20. | Apakah saudara merasatidak tekun dalam pekerjaan?
21. | Apakah saudara merasakan sakit di bagian kepala?
22. | Apakah saudara merasakan kaku dibagian bahu?
23. | Apakah saudara merasakan nyeri dibagian punggung?
24. | Apakah saudara merasa sesak nafas?
25. | Apakah saudara merasa haus?
26. | Apakah suara saudaraterasa serak?
27. | Apakah saudara merasa pening?
08, Apakah saudara merasa ada yang mengganjal di kelopak
mata?
29. | Apakah anggota badan saudara terasa gemetar?
30. | Apakah saudara merasa kurang sehat?

Jumlah skor pada masing-masing kolom:

Total skor kelelahan individu:

Sumber : Tarwaka, 2019
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Selanjutnya setelah melakukan wawancara dan pengisian kuesioner, maka
langkah berikutnya adalah menghitung jumlah skor pada masing-masing kolom
dari ke 30 pertanyaan yang digjukan dan menjumlahkannya menjadi total skor
individu. Berdasarkan desain penilaian kelelahan subjektif dengan menggunakan 4
skala likert ini, akan diperoleh skor individu terendah adalah O dan skor tertinggi
individu adalah 90. Banyak penelitian dengan menggunakan uji statistik tertentu
yang dimaksudkan untuk menilai tingkat signifikan hasil penelitian (seperti: pre and
post test design, atau setelah diberikannya intervensi), maka total skor individu
tersebut dapat langsung digunakan dalam entri data statistik.

Langkah terakhir dari aplikasi kuesioner kelelahan subjektif ini, tentunya
adalah melakukan upaya perbaikan pada pekerjaan, jika diperoleh hasil yang
menunukkan tingkat kelelahan yang tinggi. Table 2.2 di bawah ini merupakan
pedoman sederhana yang dapat digunakan untuk menentukan klasifikasi tingkat
kelelahan subjektif.

Table2.2

Klasifikasi Tingkat dan Kategori Kelelahan Subjektif berdasarkan
Total Skor Individu

Total Skor Tingkat Kategori Kelelahan Tindakan Perbaikan
Individu Kelelahan
0-21 0 Rendah Belum diperlukan adanya
tindakan perbaikan
22-44 1 Sedang Mungkin diperlukan
tindakan dikemudian hari
45-67 2 Tinggi Diperlukan tindakan
segera
68-90 3 Sangat tinggi Diperlukan tindakan
menyeluruh sesegera
mungkin

Sumber : Tarwaka, 2019
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2.7  Shift Kerja
2.7.1 Definisi

Shift kerja merupakan pola waktu kerja yang diberikan pada tenaga kerja
untuk mengerjakan sesuatu oleh perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja pagi, siang
dan malam (Suma‘mur, 2014).

Tujuan dari shift kerja adalah untuk memaksimalkan produktivitas kerja
sebagal pemenuhan tuntutan pekerjaan. Meskipun memeberikan keuntungan terhadap
perusahaan, shift kerja juga dapat memberikan dampak negatif kepada para karyawan
yang ada di perusahaan. Salah satu dampak negatif yang diperoleh para karyawan
adalah kelelahan. Kelelahan kerja yang tidak dapat diatasi akan menimbulkan
berbagai permasalahan kerja yang sangat fatal dan bahkan mengakibatkan kecelakaan

kerja.

2.7.2 Pembagian Waktu Shift Kerja

Pasal 9 ayat 2 huruf a UU NO.13 Tahun 2003, menyatakan bahwa shift kerja
diatur menjadi 3 bagian. Pemabgian shift adalah maximal 8 jam perhari, termasuk
jam istirahat antar jam kerja. Jumlah jam kerja secara akumulatif masing-masing
shift tidak boleh lebih dari 40 jam per minggu (Pasal 77 ayat 2 UU NO.13/2003).
Setiap pekerja yang melebihi ketentuan waktu kerja 8 jam perhari per shift atau
melebihi jumlah jam kerja 40 jam per minggu, harus sepengetahuan dan dengan
surat perintah dari pimpinan (management) perusahaan yang diperhitungkan

sebagai waktu jam kerja lembur (Pasal 78 ayat 2 UU NO.14/2003). Menteri Tenaga



23

Kerja dan Transmigrasi No.Kep.102/MEN/V1/2004, membuat keputusan ketentuan

jam kerja yang telah diatur menjadi 2 sistem, yaitu :

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari
kerjadalam 1 minggu.

2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari
kerja ddlam 1 minggu, karena ada ketentuan tersebut dan proses kerja tidak
bisa terhenti maka diaturlah pembagian waktu kerja bagi setiap karyawan

atau pegawai dengan shift kerja.

Periode kerja dibagi menjadi 3, yaitu periode kerja pagi sampai sore, periode
sore sampa malam dan periode malam sampai pagi (UU NO.13/2004). Pengalihan
pekerjaan dari satu kelompok karyawan kepada kelompok karyawan lain yang
dimaksud agar proses kerja tidak terhenti dan mempertimbangkan kemampuan fisik
karyawan sebagaimana ditentukan oleh Undang-Undang NO.13 Tentang
K etenagakerjaan.

Kepmenakertrans NO.233/MEN/2003, yang dimaksud dalam pekerjaan yang
menurut jenis dan sifatnya harus dilaksanakan atau dijalankan secara terus-
menerus atau dalam keadaan lain berdasarkan kesepakatan antar pekerja dengan

pengusaha atau dengan atasannya.
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Penelitian Terkait

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solang (2020) pada pekerja Minimarket
Indomaret di Kota Manado. Jenis Penelitian menggunakan penelitian
observasioanal analitik dengan pendekatan studi potong lintang. Populasi dan
sampel yaitu karyawan dari 6 indomaret dengan sistem kerja 1 x 24 jam
berjumlah 32 karyawan. Instrumen penelitian yaitu kuesioner dalam bentuk
google form. Analisis data menggunakan Uji analisis Anova dan Uji
Spearman rank. Hasil penelitian shift kerja dengan Kelelahan Subjektif nilai
rata-rata 60.15 dan nilai pvalue= 0.007 (<0.05), beban kerja dan Kelelahan
Subjektif nilai pvalue =0.020 (<0.05) dan nilai korelasinya sebesar -0.411.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solang (2020) pada operator SPBU di
Kota Tomohon dan Kota Tondamo sebanyak 56 ersponden, Dengan
menggunakan statistik uji statisticMann-Withney U Test. Hasil sekaligus
kesimpulan dari penelitian ini adalah p = 0,000 yang menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antara shift kerja dengan Kelelahan Subjektif pada
operator SPBU yang ada di Kota Tomohon dan K ota Tondano.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Desvitasari (2019) dengan sampel
penelitian berjumalah 40 orang responden yang terdiri dari dua ruang rawat
inap kelas 111 RSI Siti Khadijah didapatkan bahwa ada hubungan shift kerja
dengan tingkat Kelelahan Subjektif perawat (p=0,010) dan ada hubungan

beban kerja dengan tingkat Kelelahan Subjektif perawat (p=0,041).
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hapis (2019) Populasi dalam penelitian
ini adalah pekerja bagian produksi di PT. Supravis Rama Optik Karawang
yang berjumlah 83 Pekerja, dengan alat ukur kuesioner Subjective Self Rating
Test. Hasil analisa uji multivariat didapatkan bahwa variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan adalah beban kerja. Uji statistik diperoleh nilai p-
value 0,000 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
Kelelahan Subjektif dengan beban kerja, dengan nilai OR 8,862 artinya beban
kerja pekerja bagian produksi dengan beresiko tinggi memiliki risiko 8,86 kali
mengalami Kelelahan Subjektif dibandingkan dengan variabel shift kerja.
Dalam pendlitian yang dilakukan oleh Maulani (2020) pada pengemudi
angkutan batu bara di PT. Bukit Makmur Kalimantan Selatan yang berjumlah
71 orang dan dianalisis dengan menggunakan uji Mann- Whitney tingkat
kepercayaan 95%. Hasil menunjukkan responden yang bekerja pada shift
malam dan mengalami kelelahan sedang berjumlah 18 orang (25.4%).
Berdasarkan analisis bivariat diperoleh nilai p = 0.022 (p<0.05). Responden
yang mempunyai masa kerjalama dan mengalami kelelahan sedang berjumlah
22 orang (31.0%). Berdasarkan analisis bivariat diperoleh nilai p = 0.000
(p<0.05).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Asmani (2020) sampel sebanyak 30
orang responden cleaning sevice di Termina 2D Bandar Udara Soekarno
Hatta Tahun 2019, dengan menggunakan metode purposive sampling,

pengukuran tingkat kelelahan subjektif dengan KAUPK2 (Kuesioner Alat
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Ukur Perasaan Kelelahan Subjektif) dan kelelahan objektif dengan digital
reaction timer. Hasil penelitian menunjukan signifikan dengan nilai kelelahan

subjektif (p< 0,071) dan nilai kelelahan objektif (P< 0,024).

Kerangka Teori

Bagan 2.1

KerangkaTeori

A. Faktor Individu :
1. Umur
(Tarwaka, 2010)
B. Lingkungan Kerja:
1. Pencahayaan
2. Kebisingan
3. Iklim kerja
4. Getaran
C. Faktor Pekerjaan :
1. Waktu istirahat

2. Masakerja

A 4

Kelelahan kerja

3. Shift kerja

Sikap kerja
(Tarwaka, 2010)

Indeks Massa Tubuh
(Kemenkes RI, 2013)

Sumber : Teori Penyebab Kelelahan, Suma’mur (2009), Tarwaka, (2010) dan

Kepmenkes, (2013) dalam Mahardika, (2017)



BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian ini adalah kuantitatif.Metode yang digunakan adalah cross
sectional ialah suatu penelitian untuk mempelgjari suatu dinamika komparatif antara
faktor-faktor resiko dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi ataupun
dengan pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach).Artinya
tigp subjek penditian hanya diobservas sekali sga dan pengukuran dilakukan
terhadap status karakter atau variable subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodio,

2010).

3.2  Lokas dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokas pendlitian

Penelitian ini di laksanakan di CV. Alam Tungga semesta OKU Timur.
3.2.2 Waktu penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada 02 Agustus /d 10 Agustus tahun 2021

3.3  Populas dan Sampel
3.3.1 Populas pendlitian

Populasi adalah himpunan keseluruhan obyek yang diselidiki (Sugiarto,2015).
Adapun Populasi penelitian ini adalah pekerja bagian produksi di CV. Alam Tunggal

semesta sebanyak 33 orang.
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3.3.2 Sampel penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi dari yang ciri-cirinya disdlidiki atau
diukur. Unit sampel dapat sama dengan populasi, tetapi dapat juga berbeda.
(Sumantri, 2011). Sampel pada penelitian ini adalah pekerja bagian produks di CV.

Alam Tunggal semesta sebanyak 33 orang.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel diambil dengan teknik total populasi. Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2017).
Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2017) jumlah populasi

yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.

34  Kerangka Konsep

Bagan 3.1
Kerangka Konsep
Variabe Independen Variabel Dependen
Shift kerja m— Kelelahan Subjektif
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3.5 Déefinis Operasional
Tabe 3.1
Definis Operasional
. N . Skala
Variabel Definis Alat Ukur | CaraUkur Hasil Ukur Ukur
Variabel Independen
1. Shiftkerja | Waktu bekerja | Kuesioner | Wawancara | 1. Shift pagi | Ordind
dalam satu hari, (07.00-15.00
shift terbagi WIB)
men;j adi dua . Shift sore
shift pagi dan (15.00-23.00
shift malam. WIB)
Variabel Dependen
2. Keluhan K ehilangan Kuesioner | Wawancara |1. Sedang, tota | Ordind
Subjektif | efisien dan skor individu
penurunan (22-44)
kapasitas kerja . Tinggi, tota
serta ketahanan skor individu
tubuh. Dengan (45-67),
pengukuran (Tarwaka,
Subjective Sdf 2019)
Rating Test dari
Industrial
Fatigue
Research
Commite
(IFRC).
(Tarwaka,
2019)
3.6  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang

kebenarannya masih harus diuji secara empirik.
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1) ada hubungan antara shift kerja dengan keluhan subjektif pada pekerja bagian

produksi di CV. Alam Tungga Semesta.

3.7 Pengumpulan Data
3.7.1 Teknik pengumpulan data
a DataPrimer
Data primer didapatkan melalui mekanisme wawancara dengan daftar
pertanyaan (kuisioner) langsung kepada responden.
b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh melalui profil CV. Alam Tunggal Semesta.
3.7.2 Alat pengumpulan data

Alat dalam penelitian ini berupa pertanyaan dalam bentuk kuesioner.

3.8  Pengolahan data
Menurut Notoatmodjo (2012) Langkah-langkah pengolahan data secara
manual pada umumnya melalui langkah-langkah sebagai berikut :
1. Editing (penyuntingan data)
Editing adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para
pengumpul data. Tujuan nya adalah mengurangi kesalahan atau kekurangan yang

ada didaftar pertanyaan.
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2. coding
coding adalah mengklasifikasikan jawaban dari para responden ke dalam

kategori.

a. Shift kerja
1. Pagi (07.00-15.00 WIB)
2. Malam (15.00-23.00 WIB)
b. Kelelahan subjektif
1. Sedang, jikatotal skor individu (22-44)
2. Tinggi, jikatotal skor individu (45-67)
3. Scoring
Scoring adalah memberikan penilaian terhadap item-item yang perlu diberi
penilaian atau skor.
4. Tabulas
Tabulating adalah pekerjaan membuat tabel. Jawaban-jawaban yang telah diberi

kode kemudian dimasukkan kedalam table.

3.9 AnalissData
3.9.1 Anaisisunivariat (Analisis Deskriptif)

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setigp variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis

datanya. Untuk data numerik digunakan nilai mean rata-rata, median dan standar
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devisias pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi
dan persentase dari tiap variabel.
3.9.2 Andisishivariat

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan
atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012). Teknik analisis bivariat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji chi squaredengan dergat kepercayaan 95% dengan
rancangan cross sectional. Pengambilan keputusan statistik yang dilakukan dengan
membandingkan p-value dengan nilai a (0,05) analisis dilakukan dengan
komputerisasi. Batasan signifikans, jika p value < 0,05 maka hasil hitungan statistik
bermakna, yaitu berhubungan sebaliknya jika P value > 0,05 berarti hasilnya tidak
bermakna yaitu tidak berhubungan dan pada analisis bivariat akan diketahui
prevalens ratio yang menilai besar/kecilnya risiko variabel yang diteliti tersebut.

Dalam penelitian ini analisis bivariat berfungsi untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara shift kerja degan kelelahan subjektif pada pekerja bagian produksi di

CV. Alam Tunggal Semesta Tahun 2021.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum CV. Alam Tunggal Semesta
4.1.1 Sgjarah CV. Alam Tunggal Semesta

CV. Alam Tungga Semesta merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pertambangan batu andesite.yang berdiri mulai 03 Januari 2011 sampai sekarang.CV.
Alam Tunggal Semesta didirikan sebagai solusi penggunaan dan pemenuhan bahan

material kontruksi infrastruktur daerah provinsi maupun negara.

4.1.2 Alamat CV. Alam Tungga Semesta
Jalan Adiwiyata KM 4; Dusun 2 Batin Sari Desa Kota Baru Selatan Kec.

Martapura Kab. Ogan Komering Ulu Timur Prov. Sumatera Selatan.

4.1.3 Visi, Misi, Motto, CV. Alam Tunggal Semesta
1. Vis
“Menjadi perusahaan pertambangan Unggul, Terkemuka dan dapat
Melayani kebutuhan Material Batu Split Andesite di Seluruh Indonesia.”
2.Misi
a) Membangun kerjasama yang erat dengan costumer.

b) Melayani permintaan kebutuhan material daerah dan luar daerah.
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d)
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Meningkatkan dan menjaga mutu produksi ditengah persangan dagang yang

tinggi di Indonesia.

Meningkatkan kepedulian social melalui penyerapan tenaga kerja local dan

CSR.
Memelihara Kelestarian lingkungan Hidup

Bagan 4.1
Struktur Organisasi CV. Alam Tunggal Semesta

CV. Alam Tunggal Semesta




35

4.1.4 Sumber Daya CV. Alam Tungga Semesta

1. Man

Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan sehari-harinya, CV. Alam Tunggal
Semesta dipimpin oleh seorang pimpinan sgjak 03 Januari 2011 yang bernama Desi
Angelina, yang dibantu oleh seorang manager yang bernama juniko pratama, 2 orang
penjaga pos keamanan, 2 orang satpam, dan 33 orang dibagian produksi, dan 43
orang dibagian kantor sesuai dengan devisi masing-masing. Sesuai dengan komitmen
yang telah disepakati bersama antara pimpinan dan seluruh karyawan CV. Alam
Tunggal Semesta, maka diadakan jadwal pembelgaran dan pelatihan baik didalam
maupun diluar CV. Alam Tungga Semesta, hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan ketrampilan sumber daya manusia yang ada di CV. Alam Tungga
Semesta (Profil CV. Alam Tunggal Semesta).

2. Money (Uang)

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi unit penggerak pembangunan
berwawasan kesehatan CV. Alam Tunggal Semesta, sumber pendanaan untuk setiap
kegiatan berasal dari anggaran/dana:

1) BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan K esehatan)
2) CSR ( Pemeriksaan Gratis)
3. Method (Metode)

Adapun metode yang digunakan dalam program pokok di CV. Alam Tunggal

Semesta adalah dengan melakukan pengolahan batu andesite sampai dengan

limbahnya sekalipun dapat di jual kembali seperti tanah dan pasir.
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Berikut jenis-jenis material yang di produksi di CV. Alam Tunggal Semesta:
a) AbuBatu

b) Batu Pecah Uk. 1-1

c) Batu Pecah Uk. 1-2

d) Batu Pecah Uk. 2-3

e) Batu Ballast Uk. 3-5

f) Batu Balast Uk. 5-7

g) Aggregat A

h) Aggregat B

i) Limbah Crushe

4. Market
Penjua belian di CV. Alam Tunggal Semesta sampaike luar sumatera, dan
biasanya dipergunakan untuk proyek-proyek besar seperti pembangunan jalan tol,

jembatan dan jalan raya.

4.2 Hasil
4.2.1 AnaisisUnivariat
4.2.1.1 Shift Kerja
Distribusi frekuensi responden Shift Kerja pada pekerja bagian produksi di
CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel

4.1 berikut :
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Tabe 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Shift Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi Di
CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021

No Shift Kerja Frekuensi Per sentase (%)

1 Shift Sore 18 54,5

2 Shift Pagi 15 45,5
Total 33 100.0

Sumber : Penelitian Saputra (2021)

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil distribusi frekuensi Shift Kerja
menunjukkan bahwa dari 33 responden, responden shift sore berjumlah 18
responden (54,5%), lebih banyak dibandingkan dengan responden shift pagi

berjumlah 15 responden (45,5%).

4.2.1.2 Kelelahan Subjektif

Distribusi  frekuensi responden Kelelahan Subjektif pada pekerja bagian
produksi di CV. Alam Tungga Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021 dapat dilihat
padatabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Kelelahan Subjektif pada Pekerja Bagian
Produksi di CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021

No Kelelahan Subjektif Frekuens Persentase (%)

1 Tinggi 23 69,7

2 Sedang 10 30,3
Total 33 100.0

Sumber : Penelitian Saputra (2021)
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Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil distribusi frekuens Kelelahan
Subjektif, menunjukkan bahwa dari 33 responden, responden yang |elah berjumlah 23
responden (69,7%), lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak lelah

berjumlah 10 responden (30,3%).

4.2.2 AndisisBivariat
4.2.2.1 Hubungan antara Shift Kerja dengan Kelelahan Subjektif pada Pekerja Bagian
Produksi di CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021.

Tabd 4.3
Hubungan antara Shift Kerja dengan Kelelahan Subjektif pada Pekerja Bagian
Produksi di CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur

Tahun 2021
K elelahan Subjektif Jumleh
NO | shift Kerja Lelah Tidak Lelah P OR
n % n % n 0 | Value

1 | Shift Sore 16 | 696 | 2 | 200 | 18 | 545
2 | Shift Pagi 7 | 304 | 8 | 800 | 15| 455 | 0,020 9,143
Jumlah 23 | 100,0 | 10 | 100,0 | 33 | 100,0

Sumber : Penelitian Saputra (2021)

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil penelitian menunjukan bahwa dari 33 responden,
responden yang shift sore dan mengalami lelah sebanyak 16 responden (69,6%), lebih
banyak dibandingkan dengan responden yang shift pagi tetapi mengalami lelah
sebanyak 7 responden (30,4%). Sedangkan responden yang shift sore tetapi tidak
mengalami lelah sebanyak 2 responden (20,0%), lebih sedikit dibandingkan dengan
responden yang shift pagi dan tidak mengalami Ielah berjumlah 8 responden (80,0%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square didapatkan p value = 0,020.

Ini berarti ada hubungan shift kerja dengan Kelelahan Subjektif pada pekerja bagian
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produksi di CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021. Dari hasil
analisis diperoleh pulanilai OR = 9,143, berarti pekerja dengan shift sore mempunyai
peluang 9,143 kali lebih beresiko mengalami Kelelahan Subjektif dibandingkan

pekerja shift pagi.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Univariat
4.3.1.1 Shift Kerja

Berdasarkan analisis univariat diperoleh hasil distribusi frekuensi Shift Kerja
yang menunjukkan bahwa dari 33 responden, responden yang shift sore berjumlah 18
responden (54,5%), lebih banyak dibandingkan dengan responden yang shift pagi
berjumlah 15 responden (45,5%).

Shift kerja merupakan pola waktu kerja yang diberikan pada tenaga kerja
untuk mengerjakan sesuatu oleh perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja pagi, siang
dan malam (Suma‘mur, 2014). Tujuan dari shift kerja adalah untuk memaksimalkan
produktivitas kerja sebagai pemenuhan tuntutan pekerjaan. Meskipun memeberikan
keuntungan terhadap perusahaan, shift kerja juga dapat memberikan dampak negatif
kepada para karyawan yang ada di perusahaan. Salah satu dampak negatif yang diperoleh
para karyawan adalah kelelahan. Kelelahan kerja yang tidak dapat diatasi akan
menimbulkan berbagai permasalahan kerja yang sangat fatal dan bahkan mengakibatkan

kecelakaan kerja.
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Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2016)
menunjukkan bahwa pada shift pagi (06.30-17.30WIB) bekerja selama 11 jam waktu
kerja sebanyak 9 orang (10,2%) tingkat rendah, 53 orang (60,2%) tingkat sedang, dan
26 orang (29,6%) tingkat tinggi dan shift malam (17.30-06.30 WIB) bekerja selama
13 jam waktu kerja sebanyak 35 orang (39,8%) tingkat sedang, dan 53 orang (60,2%)
tingkat tinggi.

Penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asmani
(2020) menunjukkan bahwa pada Untuk shift sore, sebagian besar pekerja (46,7%)
mempunyal Kelelahan Subjektif subjektif yang sedang. Sedangkan pada shift malam, jumlah
pekerja cleaning service yang mengalami Kelelahan Subjektif subjektif tingkat sedang masih
yang terbanyak, namun meningkat menjadi 50%.

Menurut hasil penelitian, teori dan penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa
responden lebih banyak bekerja pada shift sore (jam 15.00-23.00 WIB), bekerja saat
sore hingga malam hari dimana keadaan tersebut tubuh seharusnya beristirahat dari
berbagai aktivitas berat seperti bekerja yang kemungkinan menurunkan semangat dan
kebugaran tubuh dalam bekerja. Rasa lelah dan kantuk pasti sering dialami oleh
responden yang berakibat menimbulkan kelelahan subjektif pada responden.
4.3.1.2 Kelelahan subjektif

Berdasarkan analisis univariat diperoleh hasil distribusi frekuens kelelahan
subjektif yang menunjukkan bahwa dari 33 responden, responden yang mengalami

kelelahan subjektif berjumlah 23 responden ( 69,7%), lebih banyak dibandingkan
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dengan responden tidak mengalami kelelahan subjektif berjumlah 10 responden
(30,3%).

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar
dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan
diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan syaraf pusat terdapat system aktivas
(bersifat simpatis) dan inhibisi (bersifat parasimpatis) (Tarwaka, 2019). Suma’mur
(2009) menyatakan bahwa, hamper setiap hari setiap unit kerja selalu mengeluhkan
kelelahan, namun lelah itu sendiri bersifat subjektif atau dengan kata lain memiliki
arti yang berbeda bagi setiap orang. Kelelahan subjektif akan menyebabkan
timbulnya beberapa efek kepada pekerja seperti semangat kerja menurun, prestasi
kerj a menur un, fungsi dan fisiologis motorik. Kelelahan Subjektif cenderung
meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja, sehingga hal ini dapat merugikan tenaga
kerja dan perusahaan.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Solang (2020)
menunjukan bahwa operator SPBU yang bertugas pada shift pagi mengalami
Kelelahan Subjektif ringan sebanyak 10 responden (18.0%), mengalami Kelelahan
Subjektif sedang sebanyak 15 responden (17.0%), dan yan mengalami Kelelahan
Subjektif berat sebanyak 3 responden (5.0%).

Penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desvitasari
(2019) menunjukkan bahwa dari 40 responden, yang memiliki tingkat Kelelahan
Subjektif ringan sebanyak 27 responden (67,5%), lebih banyak jika dibandingkan

dengan reponden yang memiliki tingkat Kelelahan Subjektif menengah sebanyak 10
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responden (25,0%) dan reponden yang memiliki tingkat Kelelahan Subjektif berat
yaitu sebanyak 3 responden (7,5%).

Menurut hasil penelitian, teori dan penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa
responden lebih banyak mengalami Kelelahan Subjektif subjektif seperti kaku pada
bagian bahu, nyeri dibagian pinggang, sakit di bagian kepala, dan badan terasa
gemetar. Pekerja banyak melakukan pekerjaan yang monoton dan berulang setiap
harinya dan kurangnya istirahat disela bekerja sehingga menimbulkan kejenuhan dan
kelelahan subjektif dalam bekerja. Dari hasil wawancara sebagian pekerja mengalami
beberapa dampak akibat kelelahan seperti sering mengantuk, tidak dapat
berkonsentrasi penuh, dan merasa lelah pada seluruh tubuh mereka. Sehingga mereka

tidak bisamaksimal dalam bekerja.

4.3.2 Bivariat
4.3.2.1 Hasll analisis hubungan antara Shift Kerja dengan Kelelahan Subjektif
Berdasarkan hasil andlisis bivariat diperoleh bahwa dari 33 responden,
responden yang shift sore dan mengalami lelah sebanyak 16 responden (69,6%), lebih
banyak dibandingkan dengan responden yang shift pagi tetapi mengalami lelah
sebanyak 7 responden (30,4%). Sedangkan responden yang shift sore tetapi tidak
mengalami lelah sebanyak 2 responden (20,0%), lebih sedikit dibandingkan dengan
responden yang shift pagi dan tidak mengalami lelah berjumlah 8 responden (80,0%).
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square didapatkan p value = 0,020.

Ini berarti ada hubungan shift kerja dengan Kelelahan Subjektif pada pekerja bagian
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produksi di CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021. Dari hasil
analisis diperoleh pulanilai OR = 9,143, berarti pekerja dengan shift sore mempunyai
peluang 9,143 kali lebih beressko mengalami Kelelahan Subjektif dibandingkan
pekerja shift pagi.

Shift kerja didefinisikan sebagai jadwal kerja khusus dari serangkaian proses
kerja yang berkelanjutan yang telah diatur agar proses kerjatidak terhenti. Shift kerja
merupakan metode pengaturan waktu kerja yang membuat para pekerja bisa saling
berhasil sehingga kondisi kerja yang baik akan berlangsung lebih lama dibandingkan
dengan jam-jam kerja dari pekerja secara individu pada hari-hari dan jam-jam yang
berbeda (ILO, 2014).

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulita (2019)
dengan judul Faktor Y ang Berhubungan Dengan Disiplin Penggunaan Alat Pelindung
Diri Pada Penyapu Di Kota Semarang, dari hasil uji statistik diperoleh Ada hubungan
yang signifikan ketersediaan APD dengan penggunaan aat pelindung diri pada
penyapu jalan dengan nilai P=0.001

Penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Medianto
(2017) dari 24 responden yang shift kerja pagi terdapat 16 responden (66,7%)
mengalami Kelelahan Subjektif ringan, Kelelahan Subjektif sedang maupun berat,
sedangkan dari 24 responden yang shift kerja sore terdapat 12 responden (50,0%)
mengalami Kelelahan Subjektif ringan, Kelelahan Subjektif sedang maupun berat.
Hasil uji chi square didapatkan p value 0,242 > 0,05 yaitu tidak ada hubungan antara

shift kerja dengan Kelelahan Subjektif.
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Menurut hasil penelitian, teori dan penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa
Kelelahan Subjektif subjektif dikarenakan kondis kerja yang berulang-ulang dapat
menimbulkan suasana monoton yang berakumulasi menjadi rasa bosan, dimana rasa
bosan dikategorikan sebaga kelelahan, adanya aktivitas kerja menyebabkan

timbulnya beban kerja dari aktivitas yang dilakukan tersebut.



5.1

5.2

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Distribusi  frekuensi Shift Kerja, dari 33 responden shift sore berjumlah 18
responden (54,5%) lebih banyak dibandingkan dengan responden shift pagi
berjumlah 15 responden (45,5%).

Distribusi frekuensi Kelelahan Subjektif, dari 33 responden lelah berjumlah 23
responden ( 69,7%) lebih banyak dibandingkan dengan responden tidak lelah
berjumlah 10 responden (30,3%).

Ada hubungan shift kerja dengan Kelelahan Subjektif pada pekerja bagian
produksi di CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur Tahun 2021. Hasl|

uji statistik didapatkan p value = 0,020.

Saran

Kepada CV. Alam Tunggal Semesta Kab. OKU Timur diharapkan untuk
memberi perhatian penuh kepada pekerja shift sore dengan memberikan waktu
istirahat di pertengahan waktu bekerja serta menyediakan snack untuk pekerja
untuk meningkatkan kebugaran dan konsentrasi dalam bekerja.  Serta
menerapkan sistem rotasi kerja pada pekerja yang bertujuan untuk mengurangi

kejenuhan dan monoton dalam bekerja.
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LAMPIRAN



LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Dengan ini saya menyatakan bersedia berperan serta dalam penelitian yang
dilakukan oleh saudari :

Nama : Teddy Saputra
Institusi : STIK Bina Husada Palembang
Judul Penelitian : Hubungan shift Kerja dengan Kelelahan Subjektif pada

Pekerja bagian Produksi di CV. Alam Tunggal Semesta
OKU Timur Tahun 2021

Oleh karena itu saya bersedia mengisi kuesioner yang telah disediakan.
Sebelum mengisi saya diberi hak untuk membaca petunjuk pengisian kuesioner. Saya
mengetahui bahwa penelitian akan menjamin kerahasiaan identitas saya dan akan
menggunakan data yang mencantumkan identitas saya sesuai dengan pengolahan
data

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela dan tanpa paksaan dari

Siapapun.

Palembang, April 2021

Responden



KUISIONER

No Responden :

HUBUNGAN SHIFT KERJA DENGAN KELELAHAN SUBJEKTIF PADA
PEKERJA BAGIAN PRODUKSI DI CV. ALAM TUNGGAL SEMSTA OKU

Karakteristik Responden :

1. Nama

2. Umur

3. Jeniskelamin

4. LamaKerjaperhari

5. Shift kerja

TIMUR TAHUN 2021

.......tahun

Laki-laki /

> 8 jam

Perempuan

<8jam

pagi (07.00-15.00 WIB)

| |malam (15.00-23.00 WiIB)



KUESIONER KELELAHAN SUBJEKTIF

No. Daftar Pertanyaan Soring
1 2

1. | Apakah saudara ada perasaan berat di kepala?

2. | Apakah saudara merasalelah pada seluruh badan?

3. | Apakah saudara merasa berat di kaki?

4. | Apakah saudara sering menguap pada saat bekerja?

5. | Apakah pikiran saudara kacau pada saat bekerja?

6. | Apakah saudara merasa mengantuk?

7. | Apakah saudara merasa ada beban pada bagian mata?

8. | Apakah gerakan saudara terasa canggung dan kaku?

9 Apakah saudara merasakan pada saat berdiri tidak

stabil?

10. | Apakah saudara merasaingin berbaring?

11. | Apakah saudara merasa susah berfikir?

12. | Apakah saudara merasa malas untuk berbicara?

13. | Apakah saudara merasa gugup?

14. | Apakah saudara merasatidak dapat berkonsentrasi?

15. | Apakah saudara merasa sulit memusatkan perhatian?

16. | Apakah saudara merasa mudah melupakan sesuatu?

17. | Apakah saudara merasakan kepercayaan diri berkurang?
18. | Apakah saudara merasa cemas?

19. | Apakah saudara merasa sulit untuk mengontrol sikap?
20. | Apakah saudara merasatidak tekun dalam pekerjaan?
21. | Apakah saudara merasakan sakit di bagian kepala?

22. | Apakah saudara merasakan kaku dibagian bahu?

23. | Apakah saudara merasakan nyeri dibagian punggung?




24. | Apakah saudara merasa sesak nafas?

25. | Apakah saudara merasa haus?

26. | Apakah suara saudaraterasa serak?

27. | Apakah saudara merasa pening?

08, Apakah saudara merasa ada yang mengganjal di kelopak
mata?

29. | Apakah anggota badan saudara terasa gemetar?

30. | Apakah saudara merasa kurang sehat?

Jumlah skor pada masing-masing kolom:

Total skor kelelahan individu:




MASTER DATA

Kelelahan
Subjektif

shift kerja

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33




UJI UNIVARIAT

FREQUENCI ES VARI ABLES=shi ft _kerja kel el ahan_kerja

/ H STOGRAM

/ ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

08-AUG-2021 22:08:53

DataSet0
<none>
<none>
<none>
33

User-defined missing values are treated as

missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=shift_kerja
kelelahan_kerja
/HISTOGRAM
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.36
Elapsed Time 00:00:00.34
Statistics
Kelelahan
Shift Kerja Subjektif
N Valid 33 33
Missing 0 0




Frequency Table

Shift Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid shift sore 18 54.5 54.5 54.5
shift pagi 15 455 455 100.0
Total 33 100.0 100.0
Kelelahan Subjektif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lelah 23 69.7 69.7 69.7
tidak lelah 10 30.3 30.3 100.0
Total 33 100.0 100.0
Histogram
Shift l<er|a
2 Moo = | 25
el Doy = 508
=33
15
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=
s
&
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L
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Frequency

kelelzhan kerja

1.2

kelslzhan kerja



CROSSTABS

UJl BIVARIAT

/| TABLES=kel el ahan_kerja BY shift_kerja
| FORVAT=AVALUE TABLES

| STATI STI CS=CHI SQ RI
/ CELLS=COUNT ROW
/ COUNT ROUND CELL.

SK

Crosstabs
Notes

Output Created 08-AUG-2021 22:09:10
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

33
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each table are based on all the
cases with valid data in the specified

range(s) for all variables in each table.

Syntax CROSSTABS
ITABLES=kelelahan_kerja BY shift_kerja
/[FORMAT=AVALUE TABLES
[STATISTICS=CHISQ RISK
/CELLS=COUNT ROW
/COUNT ROUND CELL.
Resources Processor Time 00:00:00.00
Elapsed Time 00:00:00.01
Dimensions Requested 2
Cells Available 174734
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kelelahan Subjektif * Shift Kerja 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%




Kelelahan Subjektif * Shift Kerja Crosstabulation

Shift Kerja
shift sore shift pagi Total

Kelelahan Subjektif lelah Count 16 7 23

% within Kelelahan Subjektif 69.6% 30.4% 100.0%

tidak lelah Count 2 8 10

% within Kelelahan Subjektif 20.0% 80.0% 100.0%
Total Count 18 15 33

% within Kelelahan Subjektif 54.5% 45.5% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-

Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.906° 1 .009
Continuity Correction” 5.052 1 .025
Likelihood Ratio 7.199 1 .007
Fisher's Exact Test .020 .012
Linear-by-Linear Association 6.697 1 .010
N of Valid Cases 33

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.55.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper

Odds Ratio for Kelelahan

9.143 1.533 54.542
Subjektif (lelah / tidak lelah)
For cohort Shift Kerja = shift

3.478 .978 12.370
sore
For cohort Shift Kerja = shift

.380 191 .759

pagi
N of Valid Cases 33
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